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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 

membangun generasi yang siap mengganti tongkat estafet generasi tua dalam 

rangka membangun masa depan. Karena itu pendidikan berperan 

menyosialisasikan kemampuan baru kepada mereka agar mampu mengantisipasi 

tuntutan masyarakat yang dinamis.
1
 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia, kebutuhan pribadi seseorang. 

Kebutuhan yang tidak dapat diganti dengan yang lain. Karena pendidikan 

merupakan kebutuhan setiap individu untuk mengembangkan kualitas, potensi 

dan bakat diri. Pendidikan membentuk manusia dari tidak mengetahui menjadi 

mengetahui, dari bodoh menjadi pintar, dari kurang paham menjadi paham, 

intinya adalah pendidikan membentuk jasmani dan rohani menjadi paripurna.
2
 

Sebagaimana tujuan pendidikan, menurut Sistem Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS) UU RI No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 dinyatakan: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

                                                           
1
 Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam, (Solo: Ramadlan, 1991), h. 9 

2
 Istighfarotur Rahmaniyah, Etika Pendidikan, (Malang: Aditya Media, 2010), h. 1 
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2 
 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.”
3
 

Tujuan pendidikan setidaknya terbagi menjadi dua, yaitu pendidikan 

bertujuan mengembangkan aspek batin/rohani dan pendidikan bersifat 

jasmani/lahiriyah. Pertama, pendidikan bersifat rohani merujuk kepada kualitas 

kepribadian, karakter, akhlak dan watak. Kesemua itu menjadi bagian penting 

dalam pendidikan. Kedua, pengembangan berfokus kepada aspek jasmani, seperti 

ketangkasan, kesehatan, cakap, kreatif dan sebagainya. Pengembangan tersebut 

dilakukan di institusi sekolah dan di luar sekolah seperti di dalam keluarga dan 

masyarakat. 

Tujuan pendidikan berusaha membentuk pribadi berkualitas baik jasmani dan 

rohani. Dengan demikian secara konseptual pendidikan mempunyai peran 

strategis dalam membentuk anak didik menjadi manusia berkualitas, tidak saja 

berkualitas dalam aspek skill, kognitif, afektif, tetapi juga spiritual. Hal ini 

membuktikan pendidikan mempunyai andil besar dalam mengarahkan anak didik 

mengembangkan diri berdasarkan potensi dan bakatnya. Melalui pendidikan anak 

                                                           
3
 UU RI Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas (Bandung: Citra Umbara, 2006), h. 76 
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memungkinkan menjadi pribadi saleh, pribadi berkualitas secara skill, kognitif 

dan spiritual.
4
 

Namun realitas di masyarakat, pendidikan diposisikan sebagai institusi yang 

dianggap  gagal membentuk anak didik beretika baik dan mulia. Padahal tujuan 

pendidikan diantaranya adalah membentuk pribadi berwatak, bermartabat, 

beriman, dan bertakwa serta beretika. 

Islam sangat mementingkan pendidikan, dengan pendidikan yang benar dan 

berkualitas, individu-individu yang beradab akan terbentuk yang akhirnya 

memunculkan kehidupan sosial yang bermoral.  

Etika maupun akhlak yang baik menjadi sesuatu yang sangat penting dan 

berharga bagi kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara. Mengingat dengan 

etika akan membentuk watak bangsa yang berkarakter dan memilki jati diri.
5
 

Aspek pendidikan akhlak atau pembentukan akhlak menempati urutan yang 

sangat diutamakan dalam pendidikan, bahkan harus menjadi tujuan prioritas yang 

sangat dicapai. Hal ini karena dalam dinamika kehidupan akhlak merupakan 

mutiara hidup yang dapat membedakan manusia dengan makhluk Allah yang 

lain. Jika manusia tidak berakhlak maka akan hilanglah derajat kemanusiaannya 

sebagai makhluk Allah yang paling mulia, karena manusia akan terlepas dari 

                                                           
4
 Ahlanwasahlan, Artikel: Metode Mengajar Tata Krama (Akhlak) (09 September 2008, 

http://warungbaca.blogspot.com/2008/09/methode-mengajar-tatakrama-akhlak-html) diakses tanggal 

17 November2008 
5
  Istighfarotur Rahmaniyah, Konsep Pendidikan, Ibid., h. 3 

http://warungbaca.blogspot.com/2008/09/methode-mengajar-tatakrama-akhlak-html
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kendali nila-nilai seharusnya dijadikan pedoman dan pegangan dalam kehidupan 

ini. 

Al-Qur’an membahas semua nilai-nilai akhlak tanpa terkecuali. Ayat-ayatnya 

tidak meninggalkan satu pun permasalahan yang berhubungan dengan akhlak. 

Setiap dimensi yang berkaitan dengan akhlak terdapat di dalamnya baik 

berbentuk perintah, larangan maupun berbentuk anjuran, baik mengenai akhlak 

terpuji maupun mengenai perilaku tercela.
6
 Termasuk juga di dalamnya etika 

berkomunikasi, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 70: 

 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

ucapkanlah perkataan yang benar.(Al-Ahzab:33:70)
7
 

 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak akan pernah lepas dari 

komunikasi. Komunikasi selalu menjadi kegiatan utama manusia baik 

komunikasi verbal maupun non verbal, baik komunikasi antar pribadi maupun 

komunikasi organisasi. 

Hal ini memang telah menjadi kodrat manusia yang tidak dapat hidup sendiri, 

karena manusia adalah makhluk sosial. Dan dari dalam interaksi itulah manusia 

lambat laun menciptakan nilai-nilai bersama yang disebut sebagai kebudayaan. 

Nilai-nilai yang terbentuk tersebut terdapat beberapa kaidah yang bertujuan 

mengatur tata cara kita berkomunikasi antar sesama tanpa menyakitkan hati dan 

                                                           
6
 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), cet. 1, h. 173 

7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 2013), h. 

427 
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menjunjung tinggi etika sebagai sebuah tanda penghargaan pada lawan bicara, 

sebagaimana firman Allah srat Al-Hujurat ayat 1-3: 

              

                

          

               

     

1. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan 

Rasulnya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha mendengar 

lagi Maha mengetahui. 

2. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu 

melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara yang 

keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, 

supaya tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari. 

3. Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah mereka 

Itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. bagi 

mereka ampunan dan pahala yang besar.(QS. Al-Hujurat [49]: 1-3)
8
 

 

Dalam surat Al-Hujurat ayat 1-3 tersebut, terdapat nilai-nilai pendidikan etika 

berkomunikasi yang tidak akan dapat dipahami dan dihayati oleh siapapun 

dengan mata telanjang. Adanya pendidikan etika berkomunikasi yang sesuai 

dengan kaidah Al-Qur’an menjadi sangat penting untuk dikaji dan diterapkan 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Berdasarkan dari uraian di atas, peneliti kemudian bermaksud untuk 

melakukan penelitian guna mengetahui lebih jauh lagi tentang nilai-nilai 

                                                           
8
 Ibid., h. 515 
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pendidikan etika berkomunikasi dalam surat Al-Hujurat ayat 1-3. Dengan itu, 

dalam penelitian ini peneliti memberi judul “Nilai-nilai Pendidikan Etika 

Berkomunikasi dalam Surat Al-Hujurat Ayat 1-3.”  

B. Rumusan Masalah 

Dari kerangka penelitian latar belakang masalah di atas dapat dirinci sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana konsep pendidikan etika berkomunikasi? 

2. Bagaimana pendapat para mufassir tentang pendidikan etika berkomunikasi 

yang terkandung dalam surat Al-Hujurat ayat 1-3? 

3. Bagaimana aplikasi pendidikan etika berkomunikasi yang terkandung dalam 

surat Al-Hujurat ayat 1-3? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Penulis ingin mengetahui konsep pendidikan etika berkomunikasi 

2. Penulis ingin mengetahui pendapat para mufassir tentang pendidikan etika 

berkomunikasi yang terkandung dalam surat Al-Hujurat ayat 1-3 

3. Penulis ingin menjelaskan aplikasi pendidikan etika berkomunikasi di dalam 

pendidikan Islam 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian dari skripsi ini diharapkan dapat memberi 

manfaat, antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Adapun hasil penelitian ini diharapkan untuk mengembangkan teori 

pendidikan etika berkomunikasi yang bersumber dari Al-Qur’an. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan 

etika berkomunikasi yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat 

ayat 1-3. 

c. Penelitian ini sebagai evaluasi diri agar menjadi manusia yang beretika 

luhur, khususnya dalam hal berkomunikasi dengan sesama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan tambahan 

pengetahuan mengenai pendidikan etika berkomunikasi yang kemudian 

bisa ditransformasikan kepada masyarakat tentang pentingnya seorang 

muslim mempunyai etika dalam berkomunikasi 

b. Bagi peneliti yaitu sebagai salah satu syarat kelulusan dalam 

menyelesaikan program sarjana di prodi Pendidikan Agama Islam, jurusan 

Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

c. Adapun penelitian ini dapat dijadikan bahan literatur atau referensi baru 

untuk memberi wawasan tambahan bagi peneliti selanjutnya. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian terdahulu kali ini penulis akan mendeskripsikan beberapa 

karya skripsi sebelumnya yang ada kaitannya tentang nilai-nilai pendidikan etika 

berkomunikasi dalam surat Al-Hujurat ayat 1-3. 

1. Ani Tuti Aswati (2014), alumni Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Skripsinya berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Etika Sosial dalam Al-

Qur’an (Kajian QS. Al-Hujurat Ayat 11-13)” yang menjelaskan tentang 

pengajaran Allah SWT kepada manusia supaya senantiasa berperilaku baik di 

tengah-tengah masyarakat. 

Nilai-nilai pendidikan etika sosial tersebut, adalah: 

a. Pendidikan menjunjung tinggi kehormatan sesama muslim 

b. Pendidikan berprasangka baik 

c. Pendidikan ta’aruf 

d. Pendidikan taubat 

2. Erlin Nur Muhibbah (2014), alumni Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Skripsinya berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Al-

Qur’an Surat Al-Hujurat Ayat 1-18” yang memberikan pengajaran tentang 

nilai yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan, antara ssama 

manusia, antara lingkungan dan mengatur dirinya sendiri. 

Nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut, adalah: 

a. Adab terhadap wali-wali Allah 

b. Sopan satun dalam pergaulan 
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c. Berhati-hati terhadap berita yang dibawa oleh orang fasik 

d. Cara menyelesaikan konflik yang timbul diantara kaum Muslimin 

e. Larangan saling mengejek 

f. Larangan berburuk sangka dan menggunjing 

g. Allah menciptakan manusia berbagai bangsa supaya saling mengenal 

h. Ciri iman yang sejati 

3. Muhammad Athoillah (2013) alumni fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Skripsinya berjudul “Nilai-Nilai Kemasyarakatan dalam Surat Al-

Hujurat (Studi atas Penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maraghi dalam Tafsir al-

Maraghi)” yang memberikan kontribusi terhadap perkembangan wacana 

keilmuan tentang nilai-nilai kemasyarakatan dalam cakupan luas di kehidupan 

manusia.  

Nilai-nilai kemasyarakatan tersebut, adalah: 

a. Bentuk Perintah 

1. Tabayyun (Klarifikasi) 

2. Ishlah (Perdamaian) 

3. Adil  

4. Ukhuwah (Persaudaraan) 

5. Ta’aruf (Saling Mengenal) 

6. Musawah (Persamaan Derajat) 

b. Bentuk Larangan 

1. Tidak Mendahului Allah dan Rasulnya 
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2. Tidak Meninggikan Suara 

3. Tidak Mengolok-olok 

4. Tidak Berprasangka Buruk 

5. Tidak Mencari-cari Keburukan 

6. Tidak Menggunjing 

Penulis menganilisis beberapa kajian pustaka ini terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan skripsi yang akan penulis teliti, yaitu: 

a. Persamaan: Sama- sama berkisar tentang pendidikan etika/akhlak, beberapa 

literatur dan skripsinya tersebut di dalamnya terkandung pembahasan 

berkisar tentang prilaku dan kepribadian, dan skripsi keduanya sama-sama 

menggunakan kajian studi analisis, yaitu dengan mengambil sumber dari 

Ayat Al-Qur’an, As-Sunnah, buku literatur yang relevan dan kitab karangan 

para Ulama’Salaf.   

b. Perbedaan: Penelitian yang pertama itu obyek pembahasannya tentang nilai-

nilai pendidikan islam tentang etika dalam hubungan sosial yang terkandung 

dalam surat Al-Hujurat ayat 11-13, sedang penelitian yang kedua obyek 

pembahasannya tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang tidak hanya 

mengatur hubungan sesama manusia saja, namun juga hubungan antara 

manusia dengan Tuhan dan lingkungan serta akhlak yang mengatur pribadi 

manusia yang terkandung dalam surat Al-Hujurat ayat 1-18, dan penelitian 

yang ketiga obyek pembahasannya tentang nilai-nilai kemasyarakatan secara 
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luas dalam kehidupan bermasyarakat yang terkandung dalam surat Al-

Hujurat seluruhnya. 

Adapun dari beberapa kajian pustaka di atas penulis lebih memfokuskan pada 

pendidikan etika berkomunikasi. Oleh karena itu, pada skripsi kali ini penulis 

akan mengkaji sebuah penelitian dengan judul  “Nilai-nilai Pendidikan Etika 

Berkomunikasi dalam Surat Al-Hujurat Ayat 1-3”. 

F. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya pembahasan, maka untuk lebih memperjelas dan memberi 

arah yang tepat dalam penulisan skripsi ini, perlu adanya pembatasan masalah 

dalam pembahasannya. Maka penulis membatasi permasalahan dalam penulisan 

skripsi ini sebagai berikut: 

1. Konsep pendidikan etika berkomunikasi 

2. Pendapat para mufassir tentang pendidikan etika berkomunikasi yang 

tekandung dalam surat Al-Hujurat ayat 1-3 

3. Aplikasi pendidikan etika berkomunikasi yang terkandung dalam QS. Al-

Hujurat ayat 1-3 di dalam pendidikan Islam 

G. Definisi Operasional 

Untuk memahami pengertian dalam penulisan skripsi ini, maka penulis 

memberikan beberapa istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini. Adapun 

judul skripsi adalah Nilai-Nilai Pendidikan Etika Berkomunikasi Dalam Surat 

Al-Hujurat Ayat 1-3. 
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1. Nilai-nilai 

Nilai dapat diartikan sebagai suatu yang positif dan bermanfaat dalam 

kehidupan manusia dan harus dimiliki setiap manusia untuk dipandang 

dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai di sini dalam konteks etika (baik dan 

buruk), logika (benar dan salah), estetika (indah dan jelek).
9
 

Nilai merupakan segala sesuatu yang dihargai masyarakat mengenai 

apa yang lebih penting atau kurang penting, apa yang lebih baik atau kurang 

baik, dan apa yang lebih benar atau kurang benar sehingga dapat 

mengarahkan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Pendidikan Etika 

Pengertian pendidikan adalah suatu usaha sadar yang teratur dan 

sistematis yang dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggungjawab 

untuk mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan 

cita-cita pendidikan.
10

 Sedangkan etika adalah suatu ilmu yang 

membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang 

dapat dinilai baik dan mana yang dapat dinilai buruk dengan memperlihatkan 

amal perbuatan manusia sejauh yang dapat dicerna akal pikiran.
11

 

                                                           
9
 http://konselingsebaya.blogspot.com/2012/06/pengertian-nilai-pendidikan.html diakses pada 

tanggal 05 Juli 2015 
10

 Amir Daein Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Penerbit Usaha 

Nasional, 1973), h. 25 
11

 M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006), h. 

10 

http://konselingsebaya.blogspot.com/2012/06/pengertian-nilai-pendidikan.html
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Pendidikan etika ialah latihan mental dan fisik yang menghasilkan 

manusia berpotensi tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban dan 

tanggungjawab dalam masyarakat.
12

 

Jadi, pendidikan etika dapat disimpulkan sebagai suatu proses 

mendidik, memelihara, membentuk dan memberikan latihan fisik tentang 

etika dan kecerdasan berpikir baik yang bersifat formal maupun informal, 

sehingga menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas 

kewajiban dan bertanggungjawab dalam masyarakat. 

3. Komunikasi  

Komunikasi adalah suatu proses seseorang atau beberapa orang, 

kelompok, organisasi dan masyarakat menciptakan dan menggunakan 

informasi agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain serta dilakukan 

secara verbal (lisan) maupun nonverbal (gerak-gerik badan) yang dapat 

dimengerti oleh kedua belah pihak.
13

 

Jadi komunikasi merupakan pesan yang disampaikan komunikator 

(sumber) kepada komunikan (pihak penerima) baik secara langsung atau 

tidak langsung dengan maksud memberikan dampak/efek kepada komunikan 

sesuai dengan yang diinginkan komunikator. 

 

 

                                                           
12

 Istighfarotur Rahmaniyah, Konsep Pendidikan, Ibid., h. 90 
13

 https://id.m.wikipedia.org/wiki/komunikasi, diakses pada tanggal 05 Juli 2015 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/komunikasi
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4. Surat Al-Hujurat Ayat 1-3 

Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 1-3 merupakan sebagian ayat dari 

sekian banyak ayat di dalam Al-Qur’an yang membahas tentang pendidikan 

etika berkomunikasi yang penulis gunakan sebagai data primer pada 

penelitian ini. Di dalam ayat tersebut Allah Ta’ala menjelaskan tentang 

seorang muslim yang bertakwa dan beruntung kelak di akhirat adalah hamba 

yang santun dalam berkomunikasi dengan lawan bicaranya, tidak 

menyakitkan hati dan dia tahu dengan siapa ia berkomunikasi. 

Jadi maksud penulis dalam penulisan skripsi yang berjudul “Nilai-nilai 

Pendidikan Etika Berkomunikasi dalam Surat Al-Hujurat Ayat 1-3” adalah suatu 

konsep yang diterapkan dalam mendidik, memelihara, membentuk dan 

memberikan latihan fisik tentang etika dalam berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan seseorang atau beberapa orang, kelompok, organisasi dan masyarakat 

yang sesuai dengan hasil penghayatan dari surat al-Hujurat Ayat 1-3 sehingga 

menghasilkan manusia bertaqwa dan berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas 

kewajiban dan bertanggungjawab dalam masyarakat. 

H. Metodologi Penelitian 

Kitab suci Al-Qur’an selalu menjadi solusi dan petunjuk bagi siapa saja yang 

membutuhkannya. Namun, solusi dan petunjuk Al-Qur’an dapat diserap dan 

digunakan jika seseorang memahami sifat-sifat dan kandungan Al-Qur’an secara 
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bijak dan cermat, serta menggunakan metode yang tepat untuk menggali makna 

yang terkandung di dalamnya.
14

 

Dalam menyusun skripsi ini, penulis menggali dan memperoleh data dengan 

metodologi penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif, yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati,
15

 Data 

yang dikumpulkan dalam menyelesaikan dan dalam memberikan penafsiran 

tidak menggunakan angka/rumus statistik. melainkan berupa kata-kata yang  

digali dari buku atau literatur. 

Kajian ini merupakan kajian pustaka (library research) yaitu   

pengambilan data berasal dari buku-buku atau karya ilmiah di bidang tafsir 

Al-Qur’an dan pendidikan. Dalam penelitian ini mencari nilai yang 

terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 1-3. 

2. Sumber Data 

 Yang dimaksud dengan data adalah segala keterangan (informasi) 

mengenai segala hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 

                                                           
14

 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Penelitian Ilmu-ilmu Ushuluddin, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2000), h. 11 
15

S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),h. 36. 
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Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data primer 

dan data sekunder. Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri 

dari data primer dan data sekunder, yaitu: 

a. Data Primer 

 Data Primer adalah sumber informasi yang mempunyai wewenang dan 

tanggungjawab terhadap pengumpulan ataupun penyimpanan data atau di 

sebut juga sumber data/informasi tangan pertama, dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga 

sebagai data asli atau data baru.
16

 Sumber data primer yang penulis 

gunakan adalah: 

1) Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Al-Qur’an dan tafsirnya, juz XIX, 

Semarang: Toha Putra, 2003. 

2) Muhammad Qurays Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, 

2002. 

3) Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu 

Kasir, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004 

Skripsi yang penulis kaji menggunakan al qur’an surat Al-Hujurat ayat 

1-3 sebagai data primernya. Di dalam ayat tersebut Allah SWT 

menjelaskan tentang seorang muslim yang bertakwa dan beruntung kelak 

di akhirat adalah hamba yang santun dalam berkomunikasi dengan lawan 

                                                           
16

 Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan : Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 

1987),h. 42. 
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bicaranya, tidak menyakitkan hati dan dia tahu dengan siapa ia 

berkomunikasi. 

b. Data sekunder 

Data sekunder yaitu sumber data yang mendukung dan melengkapi 

data-data primer. Adapun sumber data skunder penulis jadikan sebagai 

landasan teori kedua dalam kajian skripsi setelah sumber data primer. Data 

ini berfungsi sebagai penunjang data primer, dengan adanya sumber data 

primer maka akan semakin menguatkan argumentasi maupun landasan 

teori dalam kajiannya.
17

 

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah beberapa ayat Al-

Qur’an, Hadits yang relevan dan buku-buku yang menunjang didalamnya 

mengandung tentang nilai-nilai pendidikan etika berkomunikasi dalam 

surat Al-Hujurat ayat 1-3 dan aplikasinya dalam kehidupan 

bermasyarakat, diantaranya adalah: 

1) Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, Jakarta: Rajawali 

Pers, 2013. 

2) Istighfarotur Rahmaniyah, Pendidikan Etika, Malang: Aditya Media, 

2011. 

3) A. Mudjab Mahali, Ethika Kehidupan, Yogyakarta: BPFE, 1984. 

 

                                                           
17

Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2004), cet, 4, h. 89 
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3. Analisis Data 

Para ulama sepanjang sejarah Islam telah berusaha secara serius 

merumuskan berbagai metode yang dapat diterapkan dalam mengkaji Al-

Qur’an, sehingga umat Islam yang meyakini kitab suci ini sebagai pedoman 

hidup, dapat menangkap makna pesan-pesannya. Metode-metode tersebut 

adalah:
18

 

a. Metode Tafsir Tahlili (Analitis) 

Metode tahlily atau yang dinamai Baqir al-Shadr sebagai metode 

tajzi’i
19

 adalah satu metode tafsir yang mufassirnya berusaha menjelaskan 

arti dan maksud ayat-ayat Al-Qur’an dari sekian banyak seginya, dengan 

menjelaskan ayat demi ayat sesuai urutannya di dalam mushaf, melalui 

penafsiran kosa kata, penjelasan asbab al-nuzul (sebab-sebab turunnya 

ayat), munasabat (keterkaitan ayat dengan ayat, surat dengan surat dan 

seterusnya), serta kandungan ayat tersebut, sesuai keahlian dan 

kecenderungan seorang mufassir. 

b. Metode Tafsir Maudlu’iy (Tematik) 

Metode Maudlu’iy adalah suatu metode menafsirkan Al-Qur’an 

dengan menghimpun ayat-ayat, baik dari suatu surat maupun beberapa 

surat, yang berbicara tentang topik tertentu, untuk kemudian mengaitkan 

                                                           
18

 Syahrin Harahap, op.cit., h. 17 
19

 Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 169 
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antara satu dengan lainnya. Kemudian mengambil kesimpulan 

menyeluruh tentang masalah tersebut menurut pandangan Al-Qur’an. 

c. Metode Tafsir Muqaran (Komparasi-Perbandingan) 

Metode Muqaran adalah suatu metode mencari kandungan Al-Qur’an 

dengan cara membandingkan satu ayat dengan ayat lainnya, yaitu ayat-

ayat yang mempunyai kemiripan redaksi dalam dua masalah atau 

membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan hadits Nabi yang tampak 

bertentangan, serta membandingkan pendapat-pendapat para ulama tafsir 

menyangkut penafsiran Al-Qur’an. 

d. Metode Tafsir bi al-Ma’tsur 

Metode tafsir bi al-ma’tsur adalah metode penafsiran dengan cara 

mengutip atau mengambil rujukan pada Al-Qur’an, hadits Nabi, kutipan 

sahabat serta tabi’in.
20

 Metode ini mengharuskan mufassir menelusuri 

shahih tidaknya riwayat yang digunakannya. 

e. Metode Tafsir bi al-Ra’yi 

Metode tafsir bi al-ra’yi adalah penjelasan-penjelasan yang bersendi 

kepada ijtihad dan akal, berpegang pada kaidah-kaidah bahasa dan adat 

istiadat orang Arab dalam mempergunakan bahasanya.
21

 

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis data dengan menggunakan metode 

Tafsir Tahlili (analitis) dengan tahapan kerjanya yaitu: 

                                                           
20

 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Quran/TafsirI, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1980), h. 227 
21

 Ibid., h. 227 
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1. Bermula dari kosakata yang terdapat pada setiap ayat yang akan ditafsirkan 

sebagaimana urutan dalam Al-Qur’an, 

2. Menjelaskan asbab nuzul ayat dengan menggunakan keterangan yang 

diberikan oleh hadits (bir riwayah), 

3. Menjelaskan munasabah atau hubungan ayat yang ditafsirkan dengan ayat 

sebelum atau sesudahnya, 

4. Menjelaskan makna yang terkandung pada setiap potongan ayat dengan 

menggunakan keterangan yang ada pada ayat lain, atau dengan menggunakan 

hadits Rasulullah SAW atau dengan menggunakan penalaran rasional atau 

berbagai disiplin ilmu sebagai sebuah pendekatan 

5. Menarik kesimpulan dari ayat tersebut yang berkenaan dengan hukum 

mengenai suatu masalah, atau lainnya sesuai dengan kandungan ayat 

tersebut
22

 

Jadi dalam penelitian ini, penulis berusaha menjelaskan nilai-nilai pendidikan 

etika berkomunikasi dalam surat Al-Hujurat ayat 1-3 dari beberapa redaksi tafsir 

dengan menggunakan metode tafsir tahlily yang dilihat dari segi pendekatannya, 

menggunakan sandaran pada hadits-hadits Rasullullah yang disebut tafsir bi al-

Ma’tsur dan ada yang menggunakan sandaran pada penalaran atau pendapat akal 

yang disebut tafsir bi al-ra’yi. 
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I. Sistematika Pembahasan 

BAB I: PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Kegunaan Penelitian 

E. Penelitian Terdahulu 

F. Batasan Masalah 

G. Definisi Operasional 

H. Metodologi Penelitian 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB II: KAJIAN TEORI 

A. Pendidikan Etika : 

1. Pengertian Pendidikan Etika 

2. Tujuan Pendidikan Etika 

3. Fungsi Pendidikan Etika 

4. Ukuran Baik dan Buruk Pendidikan Etika 

B. Etika Berkomunikasi 

1. Etika Berkomunikasi dengan Orang Yang Lebih Tua 

2. Etika Berkomunikasi dengan Teman Sebaya 

3. Etika Berkomunikasi dengan Orang Yang Lebih Muda 
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BAB III:  PENYAJIAN DATA 

A. Lafadz dan Arti Mufradat Surat Al-Hujurat Ayat 1-3 

B. Asbab An-Nuzul 

C. Munasabah 

D. Isi Kandungan QS. Al-Hujurat Ayat 1-3  

BAB IV: ANALISIS DATA 

A. Analisis nilai-nilai pendidikan etika berkomunikasi yang terkandung 

dalam QS. AL-Hujurat ayat 1-3 

B. Aplikasi nilai-nilai pendidikan etika berkomunikasi yang terkandung 

dalam QS. AL-Hujurat ayat 1-3 

1. Pendidikan Etika dalam Keluarga 

2. Pendidikan Etika di Sekolah 

3. Pendidikan Etika di Masyarakat 

BAB V:  PENUTUP 

Kesimpulan dari skripsi yang berawal dari rumusan masalah dan 

dilengkapi dengan saran-saran yang membantu dalam perbaikan skripsi ini, 

dan diikuti dengan daftar pustaka serta lampiran-lampirannya. 

 


